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ERLICA ANISA PUTRI
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ABSTRAK

Kesiapan belgar peserta didik sangat diperlukan dalam setiap
proses pembelgaran di kelas untuk mempermudah peserta didik dalam
mengikuti proses pembelgjaran dan memahami materi yang disampaikan
oleh gurunya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
kesigpan peserta didik dalam proses pembelajaran daring. Metodologi
penelitian yang digunakan merupakan penelitian deskriptif dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif. Adapan populasi dalam penelitian
berjumlah 216 peserta didik dengan jumlah sampel 140 peserta didik.
Teknik pengumpulan data menggunkan angket yang diolah
menggunkakan SPSS V 22.00 for windows. Analisis data menggunkan
regrest sederhana. Hasil penelitian dapat dikatahui bahwa Kesiapan
Peserta Didik di SMAN 1 Mandau termasuk kategori cukup dengan
klasifikass 56,21%. Kesigpan fisk, menta dan emosional dalam
pembeljaran daring termasuk kategori cukup dengan klasifikas 47,32
kesiapan kebutuhan, motif dan tujuan termasuk kategori cukup dengan
klasifikasi 53,10% serta kesigpan keterampilan dan pengetahuan dalam
proses pembeljaran daring termasuk kategori baik dengan klasifikasi
68,21%. Jadi secara keseluruhan penelitian ini termasuk kategori cukup
dalam menghadapi proses pembeljaran secara daring dan membutuhkan
peningkatan. Dari hasil kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini,
maka penulis memberikan saran untuk melaksanakan pembel gjaran daring,
dan membuat variasi model pembelgaran yang menarik agar peserta didik
tidak bosan seperti menggunkan powerpoint menarik supaya peserta didik
tidak bosan sat melakukan pembel gjaran.

Kata Kunci: Kesiapan, Pembelajaran Daring



READINESS OF STUDENTSIN DEALING WITH ONLINE-BASED
LEARNING PROCESS DURING COVID-19 AT SMA COUNTRY 1
MANDAU

ERLICA ANISA PUTRI
166811052

ABSTRACT

Learning readiness of students is necessary in every learning
process in the classroom to make it easier for students to follow the
learning process and understand the materials submitted by the teacher.
This research aims to find out how much readiness students have in the
online learning process. The research methodology used is a quantitative
method using a descriptive approach. There were 216 students in the study
with a sample of 140 students. Data collection techniques use a processed
questionnaire using SPSS V 22.00 for windows. Data analysis uses simple
regression. The results of the study can be found that the Readiness of
Sudents in SMAN 1 Mandau belongs to the category with a classification
of 56.21%. Physical, mental and emotional readiness in online learning
includes categories both with a classification of 47.32%, readiness of
needs, motives and objectives including categories both with a
classification of 53,10% as well as readiness of skills and knowledge in
the online learning process including categories both with a classification
of 68.21%. So overall this study belongs to the category enough in the face
of the online disposition process and requires improvement. From the
conclusions obtained in this study, the authors provide advice to carry out
online learning, and make variations of interesting learning models so that
students do not get bored such as using interesting powerpoints so that
students do not get bored sat doing learning.

Keywords: Readiness, Online Learning
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan adalah mengikuti kegiatan proses pembelgaran untuk
memperoleh pengetahuan dan keterampilan. Dalam pembukaan UU RI No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 bahwa pendidikan
merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belgar dan
proses pembelgjaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potens
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Pendidikan juga sebagai pengetahuan
semacam keahlian, dan kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari

generas ke generasi lewat pengajaran dalam proses pembelgaran.

Pembelajaran adalah = “membelajarkan  siswa menggunakan asas
pendidikan maupun teori belaar yang merupakan penentu utama keberhasilan
pendidikan”. Pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan pihak guru
sebagal pendidik, sedangkan pelgjar sebagai peserta didik (Syaful Sagala
61:2009). Dam Gagne (1985) mengemukakan teorinya lebih lengkap dengan
mengatakan bahwa pembelgaran dimaksudkan untuk menghasilkan belgar,
Situasi eksternal harus dirancang sedemikian rupa untuk mengaktifkan,
mendukung, dan mempertahankan proses interna yang terdapat dalam setiap

peristiwvabelgar.



Belgar adaah suatu proses perubahan di dalam kepribadian manusia
yang ditunjukkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku
seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman,
ketrampilan, daya fikir, dan kemampuan lainnya. Sarana dan prasarana sangat
pentimg untuk menunjang proses pembelgarann fasilitas langsung dan tidak
langsung yang diperlukan dalam proses belgjar mengajar, baik yang bergerak
maupun yang tidak bergerak agar pencapaian tujuan pendidikan dan berjalan
dengan lancar, teratur, efektif dan efisien. Dengan berkembangnya zaman sarana

pendidikan seperti teknologi yang sangat ef ektif.

Bentuk perkembangan teknologi informasi yang dapat dimanfaatkan
sebagai media pembelgjaran adalah menggunakan e-learning (pembelgaran
online) (Hartanto, 2016). Pembelgjaran online diartikan sebagai suatu jaringan
komputer yang saling terkoneks dengan jaringan komputer lainnya ke seluruh
penjuru dunia (Kitao, 1998 dalam (Riyana & Pd, n.d.). Salah satu kebijakan
pemerintah pada sekolah dalam pencegahan menyebarnya Covid-19 adalah
menerapkan kegiatan belgjar mengajar di rumah dengan tetap dikontrol oleh
pendidik dan orang tua dengan daring (Zaharah & Kirilova, 2020). Proses belgjar
mengajar tidak dilaksanakan disekolah, dan tidak mungkin juga meniadakannya,
sementara pendidik dihadapkan dengan kewgiban menggar dan satu sisi
memiliki keterbatasan sarana dan fasilitas menggjar (Salehudin, 2020).

Banyak nya peserta didik yang belum terbiasa dengan proses pembelgjaran
dalam jaringan (daring) dan fasilitas yang tidak memadai yang diberikan oleh

sekolah fasilitas ini sangat penting untuk kelancaran proses belgjar mengajar,



untuk pembelgjaran online dirumahnya seharusnya disediakan dulu fasilitasnya
seperti laptop, komputer ataupun handphone, jaringan internet yang akan
memudahkan untuk menyimak proses belgar mengajar online. Dengan adanya
model pembelajaran daring ini peserta didik perlu beradaptasi agar bisa mengikuiti

proses pemebl g aran dengan baik

Berdasarkan hal tersebut peneliti ingin meneliti bagaimana K esiapan
Peserta Didik daam menghadapi pembelgjaran berbasis daring pada masa

pandemic COVID-19 di SMA N 1 Mandau.

1.2 Identifikast Masalah

Adapun masalah yang terindentifikasi dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

Adanya perubahan pembelgaran tatap muka ke pembelgaran secara

daring(dalam jaringan)

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masadlah yang telah dikemukakan, maka
dapat dirumuskan masalah yang akan dibahas dalam pendlitian ini, yaitu
bagamana kesigpan peserta didik dalam menghadapi proses pembelgaran
berbasis daring pada masa pandemi Covid-19 kelas X1 IPA di SMA Negeri 1

M andau.



1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, adapun rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah : bagamana kesigpan peserta didik dalam proses

pembel gjaran berbasis daring pada masa Covid-19 di SMA Negeri 1 Mandau ?

1.5 Tujuan Pen€litian

Berdasarkan perumusan masalah diatas tujuan penelitian ini  untuk
mengetahui bagaimana kesiapan peserta didik dalam proses pembelgjaran berbasis

daring pada masa Covid-19 di SMA N 1 Mandau.

1.6 Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari peneliti adalah:

A. Manfaat teorits

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan positif dalam

dan menambah kesiapan peserta didik dalam menghadapi pembelajaran Daring.

B. Manfaat Praktis
Penelitiaan ini di harapkan dapat memberi manfaat
1. Manfaat bagi Siswa
Manfaat untuk siswa dapat menambah dan meningkatkan ilmu dalam
kesiapan siswa dalam pembelgjaran daring di masa pandemi Covid-19

2. Manfaat bagi Guru



Manfaat bagi Guru untuk menambah dan meningkatkan pembelgaran
melalui daring di masa pandemic Covid-19

3. Manfaat bagi Sekolah
Manfaat untuk sekolah yaitu penelitiian ini dapat meningkat kan kesiapan
belgjar peserta didik di masa pandemic Covid-19 ini

4. Manfaat pagi peneliti lain
Bermaanfaat untuk sebagi sumber, informasi dan referens dalam

melakukan penelitian sgjenis.

1.7 Definisi Oprasional

A. Kesigpan adalah keseluruhan kondisi seseorang yang membuatnya siap
untuk memberikan respon/respondendi dalam cara tertentu terhadap suatu
situasi. Penyesuaian kondisi pada suaiu saat akan berpengaruh atau
kecenderungan untuk member respon (Slameto 2010:113).

B. Menurut Mac Kenzie, Christensen, & Rigby, 1968 pembelgaran jarak
jauh adalah suatu metode pembelgjarn yang menggunakan korespondensi
antara tenaga pengagjar dan siswa ditambah adanya interaks antar siswa di
dalam proses pembel gjaran.

C. Pemebelgaran daring adalah sebuah proses pembelgjaran yang berbasis
elektronik. Salah satu media yang digunakakan adalah jaringan computer.
Menurut Michael, 2013:27 pemeblgjaran daring adalah pembelgjaran yang
disusun dengan tujuan menggunakan suatu system elektronik atau juga

computer sehingga mampu untuk mendukung suatu proses pemebel gjaran.
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Menurut Chandrawati, 2010 pemebelgjaran daring adalah suatu proses

pembelgjaran jarak jauh dengan cara menggabungkan prinsip-prinsip

didalam proses suatu pembel gjaran dengan teknologi.




BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kesiapan Belgjar

A. Pengertian Kesiapan

Kesiapan adalah keseluruhan kondisi seseorang yang membuatnya siap
untuk member respon/jawaban di dalam cara tertentu terhadap suatu situasi.

(Slamento, 2013: 113)

Dalam proses belgjar, kesigpan ini timbul dari dalam diri seseorang
dan juga berhubungan dengan kematengan, karena kematengan berarti
nkesigpan untuk melaksanakan sesuatu. Kesigpan sangat menentukan
keberhasilan dalam belajar tersebut. Oleh karna itu upaya belajar akan lebih
berhasil jika dilakukan bersamaan dengan tingkat kematengan individu,
karena kesigpan ini erat hubungannya dengan masalah minat dan kebutuhan
anak dalam belgar. Menurut Slameto (2013:59) kesiagpan itu perlu
diperhatikan dalam proses belgar, karena jika siswa belgar dan padanya

sudah ada kesiapan, maka hasil belgjarnya akan lebih baik.

Prinsip-prinsip kesigpan yaitu semua aspek perkembangan saling
pengaruh mempengaruhi, kematengan jasmani dan rohani adalah perlu untuk
memperoleh manfaat dari pengalaman, pengalaman-pengalaman mempunyai
pengaruh yang positif terhadap kesigpan, dan kesigpan dasar untuk

memperoleh manfaat dari pengalaman, pengalaman-pengalaman mempunyai



pengaruh yang positif terhadap periode tertentu selama masa pembentukan

dalam masa perkembangan Menurut Slameto (2013-115)

B. Aspek-aspek kesiapan

1. Kematangan (Maturation)

Kematangan adalah proses yang menimbulkan perubahan tingkah

laku sebagal akibat dari pertumbuhan dan perkembangan.

2. Kecerdasan

Menurut J. Piaget dalam Slameto, perkembangan kecerdasan adalah
sebagal berkut : (1) sensory motor period (0-2 tahun), (2) Preoperational (2-7
tahun), (3) Concrete operation (7-11 tahun), (4) Formal operation (lebih dari
11 tahun). Ngalim Purwanto (2006 :45) juga mengemukakan tentang
taksonomi Bloom yang dikembangkan oleh Bloom yang terdiri atas tiga
ranah, yaitu: Ranah kognitif mencakup hasil belgjar yang berhubungan dengan
ingatan, pengetahuan dan kemampuan intelektual, Ranah afektif mencakup
hasil belgjar yang berhubungan dengan sikap, nilai-nilai perasaan dan minat,
Ranah psikomotorik mencakup hasil belgar yang berhubungan dengan

keterampilan fisik, gerak yang ditunjang oleh kemampuan psikis.

Berdasarkan teori tersebut, memperlihatkan bahwa kesiapan hanya
dapat tercapai berkat adanya usaha belgar dan latihan. Seorang siswa
dikatakan telah siapa kerja jika siswa tersebut telah mempunyai kesiapan
dalam kompetensi yang mencakup aspek pengetahuan (kognitif), sikap

(afektif) dan keterampilan (psikomotorik).



C. Faktor-faktorKesiapan

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kesiapan belgar siswa.
Di bawah ini di kemukakan faktor-faktor kesiapan belgjar dari beberapa

pendapat, yaitu sebagal berikut:

1. Menurut Darsono (2000:27) faktor kesiapan melipuiti:
a Kondis fisik yang tidak kondusif
Misanya sakit, pasti akan mempengaruhi faktor-faktor lain yang
dibutuhkan untuk belgar.
b Kondis psikologisyang kurang baik
Misalnya gelisah, tertekan, dan lain sebagainya. Merupakan kondisi
awal yang tidak menguntungkan bagi kelancaran belgjar.
2. Menurut Slameto (2010:113) kondisi kesiapan mencakup 3 aspek, yaitu:
a Kondis fisik, mental dan emosional
b. Kebutuhan-kebutuhan, motif dan tujuan
c. Keterampilan, pengetahuan dan pengertian yang lain yang telah
dipelgari
3. Menurut Djamarah (2002:35) faktor-faktor kesiapan melipuiti:
a. Kesigpan fisik
Misalnya tubuh tidak sakit (jauh dari gangguan lesu, mengantuk, dan
sebagainya)
b. Kesiapan psikis
Misanya ada hasrat untuk belgar, dapat berkonsentrasi, dan ada

motivasi intrinsik.
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c. Kesiapan Materiil
Misanya ada bahan yang dipelgari atau dikerjakan berupa buku
bacaan, catatan dan lain-lain.

4. Menurut Soemanto (1998:191) faktor yang membentuk readiness,
meliputi:

a. Perlengkapan dan pertumbuhan fisiologi; ini menyangkut pertumbuhan
terhadap kelengkapan pribadi seperti tubuh pada umumnya, aat-alat
indera, dan kapasitas intelektual .

b. Motivas, yang menyangkut kebutuhan, minat serta tujuan- tujuan
individu untuk mempertahankan serta mengembangkan diri.

2.2 Pembelajaran Jarak Jauh

A. Pengertian Pembelajaran

Trianto (2010:17) mengatakan “Pembelajaran merupakan aspek
kegiatan manusia yang kompleks, yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan”.
Pembelgjaran secara simple dapat diartikan sebagai produk interaks
berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman hidup. Pembelgaran
daam makna kompleks adalah usaha sadar dari seorang guru untuk
membel gjarkan siswanya (mengarahkan interaksi siswa dengan sumber belgar
lainnya) dalam rangka mencapa tujuan yang diharagpkan Hardini dan
Puspitasari (2012:10). “Pembelajaran adalah suatu aktivitas yang dengan
sengga untuk memodifikasi berbaga kondisi yang diarahkan untuk

tercapainya suatu tujuan, yaitu tercapainya tujuan kurikulum”.
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Pembelgjaran yang berkualitas sangat tergantung dari motivas
kreativitas pengagjar, pembelgaran yang memiliki motivasi tinggi motivasi
tinggi ditunjang dengan mengajar yang mampu mempasilitasi tersebut akan
membawa pada keberhasilan pencapaian target belgar. Target belgjar dapat
diukur melalui perubahan sikap dan kemampuan siswa melalui proses belgjar.
Desain pembelgaran yang baik, ditunjang fasilitas yang menandai, ditambah
dengan kredtifitas guru akan membuat peserta didik lebih mudah mencapai

target belgjar.

B. Pengertian Pembelajaran Jarak Jauh

Pembeljaran daring sangat di kenal di kalangan masyarakat dan
akademik dengan istilah lain pembelgjaran online (online learning). Istilah lain
yang sangat umum di ketahui adalah pemeblgaran jarak jauh lerning
distance). Pembeljaran daring merupakan pembelgaran yang berlangsung
didalam jaringan dimana pengajar dan yang digjar tidak bertatap muka secara
langsung. Menurut Isman 2016 pembeljaran daring adalah pemanfatan
jaringan internet dalam proses pembelgjaran. Sedangkan menurut Meldawati,
dkk (2019) pemebelgjaran daring Learning sendiri dapat dipahamisebgai
pendidikan formal yang diselengarakan oleh sekolah yang peserta didik dan
instruksinya (guru) berada dilokasi terpisah sehingga memerlukan system
telekomunikasi interaktif untuk menghubungkan keduanya dan berbagai
sumber daya diperlukan didalamnya. Pembelgjaran daring dapat dilakukan
dari mana dan kapan sga tergantung ketersediaan alat pendukung yang

digunkan.
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C. Manfaat Pembelajaran Daring

Kemagjuan teknologi akan berdampak pada perubahan peradapan dan
budaya manusia. Daam dunia pendidikan kebijakan penyelenggaraan
pendidikan kadangkala dipengaruhi oleh dampak kemajuan teknologi,
tuntutan zaman perubahan budaya dan prilaku manusia. Adakalanya kemajuan
teknologi menjadi priha yang memudahkan pelaku pendidikan untuk lebih
mudah mencapa tujuan pendidikan itu. Tapi di sisi lain, perubahan dan
kemajuan teknologi menjadi tantangan berat bagi komponen pendidikan
dalam rangka melewati masa transisi penyesuaian dengan tuntutan kemajuan
itu. Bahkan tidak jarang perubhan itu mengakibatkan berbagai Kendala yang

Serius.

Perubahan yang tengah dialami oleh seluruh pihak yang terkait dalam
penyelengaraan pendidikan pada saat ini adalah bagaimana menggunkan

teknologi secaratotal sebagai media utama dalam pembela aran daring.

Pembelgaran daring juga memberikan metode pembelgaran yang
efektif, seperti berlatih dengan adanya umpan balik terikat, menggabungkan
kolaboras kegiatan dengan belgar mandiri, personaisas pembelgaran
berdasarkan kebutuhan siswa yang menggunakan stimulasi dan permainan

(Ghairadini, 2011).

Pemeblgaran daring juga dapat mendorong siswa tertantang dengan
hal-hal baru yang mereka peroleh selama proses belgjar, baik teknik interaksi

dalam pemeblgaran maupun penmggunaan media-media pembelgaran yang
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beraneka ragam. Siswa juga secara otomatis, tidak hanya mempelgjari materi

gar yang diberikan guru.

D. Prinsip Pembelgjaran Daring

Prinsip pembelgjaran daring adalah terselenggaranya pemebelgaran
yang bermakna, yaitu proses terselengaranya pembelgaran yang bermakna,
yaitu proses pembelgjaran yang berorientasi pada interaksi dan kegiatan
pembelgaran. Pembelgaran bukan terpaku pada pemberian tugas-tugas
belaar kepada siswa. Tenaga pengajar dan yang digjar harus tersambung

dalam proses pembel gjaran daring.

Menurut Munawar (2013) di dalam Padjar, dkk (2019) perancangan

system pembelgjaran daring harus ada 3 prinsip yang yang harus dipenuhi:

1. System pembelgjaran harus sederhan sehingga mudah untuk di pelajari.

2. System pembelgjaran harus dibuat personal sehingga pemaka system
tidak saling tergantung.

3. System harus cepat dalam proses pencarian materi atau menjawab soal

dari hasil perancangan system yang dikembangkan.

Pembelgjaran jarak jauh secara daring bagi pemeblgar harus

memenuhi criteria antaralain:

a. Pembelgjatan diberikan kesempatan yang luwes (fleksibel) dalam

mengambil materi pembel gjaran sesuai dengan keinginan dan minatnya.
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b. Materi pembelgjaran yang diperolehnya akan lebih banyak karena sumber
informasinya dibandingkan yang didapat dikelas konfensional.
c. Terbiasa menggunakan computer antar pembelgar sebagai sumber
informasi untuk mendapatkan berbagai informasi.
d. Menyertakan kolaborasi antar pembelgar seperti dalam pembelgaran
konfensional.
Ada beberapa Beberapa platform atau media online yang bisa
digunakan dalam pembel gjaran online seperti E-learning, Edmodo. Google
Meset, V-Class, Google Class, Webinar, Zoom, Skype, Webex, Facebook live,

You Tube live, Schoology, What’s up, emal, dan messenger.

2.3 Pendlitian Relevan

1. Ericha Windhiyani (2020) dalam skripsi berjudul “ Dampak COVID_19
terhadap kegiatan pemeblagjarean online di sebuah perguruan tinggi Kristen
di Indonesia” dapat disimpulakan bahwa pembeljaran yang dilaksanakan di
UKSW semenjak adanya virus COVID-19 yaitu menggunkan system
online, menuirut mahasiswa satu sudah efektif meskipun terdapat suatu
kendala dalam menggunkan aplikasi zoom yaitu situasi lingkungan rumah
dan jaringan internet dapat menghalang dikarkan koneks internetnya

[amban.
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Persamaan :

Persamaan penelitian ini dengan dengan penelitian sebelumnya adal ah:

Variable yang digunakan yaitu: pembelgaran berbasis Daring Semasa
COVID-19

Per bedaan:
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian terdahu
menggunkan variable dampak sedangkan penelitian ini menggunkan variable

kesigpan

2. Syamsua Jamal (2020) dalam skripsi yang berjudul *“ Analisis pemeblajaran
e-learning saat pandemic COVID-19 di SMK Negeri 1 Tambelangan” dapat
dissmpulakan hasil pendlitian tingkat kesipan di SMK Negeri 1 Tambelengan,
memiliki skor 3, 45 termasuk kategori siap dalam penerapan e-learning,

namun membutuhkan sedikit peningkatan pada beberapa factor.

Persamaan :

Persamaan penelitian ini dengan dengan penelitian sebelumnya adalah

Variable yang digunakan yaitu: pemebelgjaran online pada masa pandemic
COVID-19

Perbedaan :
Perbedaan penelitian ini dengan pendlitian terdahulu ialah penelitian
terdahulu menggunkan variable analisis sedangkan penelitian ini

menggunkan kesipan
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2.4 Kerangka Berpikir

Berdasarkan kgjian di atas maka dapat dibuat kerangka pemikiran dalam
penelitian ini adalah peserta didik harus memiliki kesiagpan untuk menghadapi
prose pembelgaran online berbasis daring pada masa pandemic COVID-19 di

SMA N 1 Mandau.

/ Kesiapan Siswa: \

Kesigpan Fisik
Kesigpan Mental
Kesigpan Emosional
K ebutuhan

. Pengetahuan
e >

agbrowdPE

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir



BAB |11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Pendlitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Adapun penelitian deskriptif
menurut Sugiyono (2005:21) menyatakan bawa metode deskriptif adalah suatu
meetode yang digunakakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu

hasi| penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan.
3.2 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA N 1 Mandau yang
beralamatkan di Talang Mandi, Kec. Mandau, Kabupaten Bengkalis, Riau
28784. Kegiatan Penelitian ini direncanakan pada Bulan Juni, yaitu pada

Semester Ganjil tahun Ajaran 2019/2020.

3.3 Populasi dan Sampel

Populass adalah seluruh informasi yang menjadi pusat perhatian
seorang peneliti daam ruang lingkup dan waktu yang telah ditentukan.
Populas berkaitan dengan data-data. Jika setigp manusia memberikan suatu
data, maka ukuran atau banyaknya populas akan sama dengan banyaknya
manusia (Margono 2004). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa

kelas X IPA SMA N 1 Mandau Tahun Ajaran 2019/2020.

17
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Tabel 3.1 Populasi Penelitian

No | Keas Siswa

1 X1IPA 1 36 Siswa

2 X11PA 2 36 Siswa

3 X1I1PA 3 36 siswa

4 X11PA 4 36 Siswa

5 X1IPA 5 36 siswva

6 X1IPA 6 36 siswa

Jumlah 216 Siswa

Sumber: Berdasarkan Observasi di SMAN 1 Mandau
A. Sampd

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
populasi tersebut (Sugiyono, 2019: 146). Untuk menentukan berapa
jumlah sampel yang digunakakn dalam pendlitian ini, maka dalam
penelitian ini menggunakan rumus Slovin dalam (Sugiyono, 2011: 87),
alasannya karna jumlah dalam penarikan sampel, harus representative
supaya hasil penelitian digenarilisasikan sehingga perhitungannya pun
tanpa memerlukan label jumlah sampel, tetapi dilakukan dengan rumus

dan perhitungan sederhana.

Rumus Slovin untuk memerlukan sampel adalah sebagal berikut:

N
B 1+N(e)?

Keterangan

n: Jumlah Sampel
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N: Jumlah Populasi
E: Baas Tolerans

Dari jumlah populasi diatas, dengan batas toleransi kesalahan
sebesar 5% dan rata-rata sampel ataupun populasi perbedaan nya hanya di
antara 0.05. dengan menggunakan rumus solvin maka diperoleh jumlah

samipel sebesar.

A AL 216
1+N(e)2 ~ 1+216(0,05)2

=140

Jadi dari populasi peserta didik SMA N 1 Mandau tahun garan
2019/2020 yang berjumlah 216 peserta didik, akan diambil sampel yang

menggunkan rumus solvin dengan jumlah 140 peserta didik.

Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu simple
random sampling. Yang mana teknik pengambilan sampel Dari populasi
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populsi

(Sugiyono, 2019:149).

3.4 Variabel Pendlitian dan Data

Menurut Sutrisno hadi, Pengertian variabel adalah objek penelitian

yang bervariasi. Contohnya ukuran tinggi manusia yang divariasikan menjadi
tingkatan umur, kelamin sertalokasi tempat tinggal manusia tersebut.Variable

penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau
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kegiatan yang mempunyai varias tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelgari dan kemudian di tarik kesimpulannya (Sudaryono, 2018: 152).

1. Variable Pendlitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
obyek atau kegiatan yang mempunya variasi tertentu yang ditetapkan
oleh pendliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,

2012:61).

2. JenisData

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif (data metric) dalam
bentuk data variable, dimana menurut santosa (2014:9) data metric adalah data

yang didapat dengan jalan mengukur dan bisa mempunyai decimal.

A. Sumber Data
1) Data Sekunder
Menurut sugiyono (2005;62), data sekunder merupakan data yang
tidak langsung memberikan data kepada peneliti, misanya penelitian
harus melalui orang lain atau mencari melalui dokumen. Data ini
diperoleh dengan menggunakan studi literature yang dilakukan terhadap
banyak buku, modul dari berbagai sumber dan juga diperoleh berdasarkan

catatan yang berhubungan dengan penelitian.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

A. Angket

Menurut Sudaryono (2018: 207) angket atau kuesioner merupakan
suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan secara tidak langsung
(penelintian tidak langsung bertanya kepada responden). Selanjutnya angket
atau kuesioner adalah instrument pengumpulan data yang digunakan dalam
teknik komunikas tidak langsung. Artinya responden secara tidak langsung
menjawab daftar pertanyan tertulis yang dikirim melaluio media tertentu

(Sudrgjat:30).

B. Dokumentas

Dokumentasi ini adalah suatu aktivitas atau proses pengumpulan atau
penyediaan dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat

seperti data-data yang diperoleh dari sekolah.

3.6 Instrumen Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian kuantitatif merupakan pengumpulan
data yang datanya bersifat angka — angka statistik yang dapat di kuantifikasi.
Data tersebut berbentuk variabel — variable dan operasionalisasinya dengan
skala ukuran tertentu misanya skala nomina,ordina,interval dan
ratio,Jonathan Sarwono dalam (2006:259). Adapun instrument pengumpulan
data dalam penelitian ini yaitu menggunakan angket. Responden harus
menjawab sendiri angket yang diberikan, angket yang digunakan dalam

penelitian ini via online dengan menggunakkan google form.
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Setiap item angket pengumpulan data interval menggunkakan Skala

Likert lima peringkat yang berbeda menunjukan tahap persetujuan responden

daripada ekstrem yang negative ke positif. Skala Likert dikatakan mempunyai

kepercayaan yang tinggi dan mempunyai kepercayaan yang tinggi dan

mempunyal kepercayaan yang tinggi dan mempunya kelebihan dibanding

skala-skalalain.

Dalam angket ini, responden diwgjibkan memberi jawaban dengan

memilih salah satu dari lima pilihan item yang sudah disediakan. Pembagian

skor berdasarkan lima persetujuan dari skor 1 (sangat tidak setuju) hingga skor

5 (sangat setuju).

Tabel 3.2 Skala Likert

Skala Likert Singkatan Skor Pernyataan | Skor Pernyataan
Positif Negatif
Sangat Tidak Setuju 733 1 5
Tidak Setuju oL 2 4
Kurang Setuju KS 3 3
Setuju S 4 2
Sangat Setuju SS 5 1
Sumber: Modifikas Sudaryono (2018:191)
Adapun kisi-kisi angket angket dalam penelitian ini adalah:
Tabel 3.3 Kisi-Kisi Angket
NO Variabel I ndikator No. Item
_ Kondis Fisk, Mental | 1,5, 12

1 Kesigpan dan emosional

Kebutuhan motif, dan | 4,7,11

(Slameto 2010:113) tujuan
Keterampilan, dan| 2,6,9, 13,14

pengetahuan
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3.7 Pengujian Instrumen

Instrumen yang baik harus memenuhi pernyataan penting yaitu valid
realiable (Arikunto, 2006: 169) pembuatan instrumen harus dilandasi dengan
kgian pustaka. Oleh karna itu angket sebaga instrumen pengumpulan data
dalam penelitian ini peril diuji validitas dan realibilitas dengan cara melakukan
uji coba di SMA N 1 Mandau agar pengumpulan data dapat dipertanggung

jawab yakni data yang tepat dan dapat dipercaya.

A. Uji Validitas

Uji validitas merupakan suatu patokan yang memperlihatkan tingkat
keunggulan suatu alat ukur (Sugiyono, 2004:137). Instrumen bisa dikatakan
valid jika menunjukan alat ukur yang digunkan untuk memperoleh data itu
valid sehingga instrumen tersebut bisa digunakan untuk mengukur apa
semestinya diukur, dari pengertian tersebut diartikan lebih luas lagi bahwa
valid itu mengukur apa yang hendak diukur (ketetapan). Pelaksanaan proses
pengujian dilakukan dengan alat bantu computer yang menggunakan Sofware

SPSSV. 22.00 for windows.

B. Uji Reabilitas

Menurut Arikonto (2010: 20) reabilitas adalah suatu instrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebaga alat pengumpulan data karna
tersebut sudah bak. Apabila data memang benar sesuai dengan
kenyataannya, maka beberapa kalipun diambil, tetap akan sama perhitungan

ini dibantu menggunkan Sofware V 22.00 windows



3.8 Teknik Analisis Data

A. Analisis Deskriptif Kuantitatif
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Menghitung frekuensi nilai jawaban dari jawaban yang di berikan

responden atas setiap item pernyataan yang digukan, untuk mencari

persentase jawaban angket dari reponden digunkan rumus

K eterangan:

P£x100%
n

P= Jumlah Persentase

F= Frekuensi

N= Jumlah Sampel

Data dari setigp table yang diperoleh agar mudah dianalisis, maka

untuk tafsiran adanya menggunakan persentase di sesuaikan dengan criteria

yang dikemukakan oleh Ridwan (2010:89) sebagai berikut.

Tabel 4.4 Kategori Frekuensi

Sumber: Ridwan (2010:89)

No. Klasifikasi Kategori
1. 81-100% Sangat Baik
2. 61-80% Baik
3. 41-60% Cukup
4, 21-40% Kurang
5. 0-20% Kurang sekali
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B. Pengkategorian

Setelah semua data terkumpul, dilakukan analisis menggunkan
model ELR Aydin & tasci (2005). Skor yang digunakan dalam lembar
penilaian yaitu 1,2,3,4, dan 5 untuk tiap pernyataan. Setelah lembar
penilaian diis oleh responden akan diperoleh skor total, selanjutnya

dihitung rata-rata akhir dengan menggunakan rumus:

K eterangan :

X . rata-rata akhir

> X : jumlah skor total

n - jJumlah responden

Pengkategorian data dibagi menjadi 5 kategori, Sangat Banyak,
Banyak, Cukup Banyak, Sedikit, dan Sangat Sedikit. Pengkategorian
dilakukan dengan membandingkan nilai rata-rata skor dan standar devias

dengan mengacu pada kriteria sebagai berikut :



Tabel Skala Pengkategorian

NO | Rentang Nilai Kategori

1 = 7 Tidak siap membutuhkan banyak
peningkatan

2. 26<x<34 Tidak - siap, membutuhkan sedikit
peningkatan

3. 34<x<4.2 Siap, tetapi membutuhkan sedikit
peningkatan

4, 42<x<5 Siap, pembelajaran daring dapat

dilanjutkan

Sumber : (Aydin & Tasci 2005)
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BAB IV

PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum L okas Pendlitian
A. Sejarah Singkat Sekolah

SMA Negeri 1 Mandau berdiri pada tahun 1975 yang berlokas di
Komplek Pendidikan PT. CPI Sebanga 2 Duri , dan pada waktu itu bernama SMA
Negeri 428 yang dibangun olen PT. CPl. Duri. SMA Negeri 428 ini dibangun
mengingat putra putri Karyawan PT. CPl. pada waktu itu banyak yang akan
melanjutkan sekolahnya ke SMA, sedangkan di Mandau belum ada sekolah
tingkat SMA Negeri maupun swasta, oleh karena itulah SMA Negeri 428 ini
dibangun yang diaktifkan untuk menerima murid baru pada waktu itu ditahun

1975 yang Kepal a sekolahnya adalah Bapak Amir Supardi. BA

Pada tahun 1977 SMA Negeri 428 ini berubah menjadi SMA Negeri 1
Duri yang kepala sekolahnya adalah Bapak Drs. Basrizal dan pada tahun 1977

inilah pertamakali SMA Negeri 1 Duri menamatkan Siswanya.

SMA Negeri 1 Mandau sudah banyak mengalami pergantian kepala
sekolahnya antaralain : Tahun 1975 §/d 1977 adalah Bapak Amir Supardi. BA
Tahun 1977 g/d 1986 adalah Bapak Drs. Basrizal, Tahun 1986 s/d 1990 adalah
Bapak Drs. Imron Siregar, Tahun 1990 s/d 1993 adalah Bapak Oemar Ahmad.
BA, Tahun 1993 s/d 1997 adalah Bapak Y ahya Tawaf. BA, Tahun 1997 s/d 1998

adalah Bapak Drs. Ramyan, Tahun 1998 s/d 2002 adalah Bapak Drs. Misdiono,

27
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Tahun 2002 s/d 2008 adalah Ibu Dra. Hj. Fadilah, Tahun 2008 s/d 2013 adalah

Bapak Irzaldi, S.Pd, Tahun 2013 s/d sekarang adalah Bapak Alizar, S.Pd, Tahun

2018 g/d Sekarang adalah Ibu Dra. Fazriyanti

B. Profil Sekolah

Nama sekolah

Alamat

NPSN

Status kepemilikan

Tanggal SK pendirian sekolah
SK izin operasional

Tanggal SK izin operasiona
Nama bank

Cabang KCP/unit

Rekening atas nama

Luas tanah milik

Dayalistrik

C. Visidan Miss SMAN 1 Mandau

VIS

: SMA N1 MANDAU
: Komplek Pendidikan CPI,Talang Mandau

Kabupaten Bengkalis Provins Riau

: 10400874

: Pemerintah Daerah

: 1975-01-01

: 422/DIKMEN/2013/2374
: 2013-09-20

: BANK RIAU

: DURI

: SMA N 1 MANDAU

: 9600

: 100,000

Mewujudkan sekolah yang berkualitas, cerdas, berakhlak. Berbudi pekerti

di landasi iman dan tagwa agar mampu bersaing di era globalisasi
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MIS

4.2

Menuumbuhkan rasa percaya diri dan bangga terhadap almamater
Meningkatkan kualitas dan kuantitas lulusan agar mampu masuk ke berbagai
perguruan tinggi

Menjagaa attitude dan menghargai sesama peserta didik, serta semua unsur
sekolah demi tercapainya keharmonisan

Menghilangkan sikap suka membully demi terciptanya suasana yang

kondusif

Hasil Penelitian
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas

Pengujian instrumen penelitian dilakukan di SMA Negeri 1
Mandau kelas XI IPS yang berjumlah 30 peserta didik. Berkaitan dengan
pengujian validitas instrument Arikunto dalam Riduwan (2009: 97)
menyatakan bahwa validitas merupakan suatu alat ukur yang menunjukkan
suatu ukuran tingkat keandalan atau keasliannya. Dalam penelitian ini uji
validitas yang digunakan adalah uji validitas is dengan rumus korelasi
Product Moment Pearson. Yang dikatakan valid apabila skor pada butir

mempunyai kesegjgaran dengan skor total.

Angket dianggap valid dalam penelitian ini apabila

a Jikanilai rhwng> dari nilai reape, makaitem-item pernyataan berkorelas

signifikan skor total, dinyatakan valid.
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b. Jika nilai rhwng< dari nilai rape, Maka item-item pernyataan tidak

berkorelasi signifikan terhadap skor total, dinyatakan tidak valid.

Hasil uji Vaiditas menggunakan SPSS For Windows Versi 22.00

dengan taraf kepercayaan 5%. Hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel

4.1 berikut:

Tabel 4.1: Hasil Uji Validitas

No. | Indikator Wil

I tabel

| Keterangan

Kesiapan

a. Kondis Fisik, Mental dan emosional

1. Karna pembelgaran secara | 0,811
daring dan tidak dilihat
langsung oleh guru saya
tidak berpakain rapi

0,361

Vvalid

2. Saya bisa  melakukan | 0,617
pembelgaran daring dimana
sagja dan kapan sgja.

0,361

Valid

3. Saya selalu mengatur alarm | 0,232
setidaknya satu jam sebelum
pembelgaran online dimulai

0,361

TidakValid

4 Jaringan dan sinyal dirumah | 0,741
saya tidak mendukung
untuk pembelgjaran daring

0,361

Valid

5 Saat pembelgaran daring | 0,741
saya tidak bisa
berkonsentrasi  dikarnakan
dirumah saya ramai dengan
anak anak dan lain
sebagainya

0,361

Vvalid

b. Kebutuhan motif, dan tujuan

6. Saya  tidak memiliki | 0,715
gadget/leptop/komputer

untuk melakukian
pembelgaran secara daring

0,361

Valid

7. Pembeljaran daring lebih | 0,767
menarik perhatian saya dari
pada saat pembelgaran
langsung/tatap muka

0,361

Valid

8. Sistem daring | 0,261

0,361

Tidak Valid
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mempermudah saya
mendiskusikan jawaban
dengan peserta didik lain

9 Pembelgjaran berbasis | 0,681 | 0,361 | Vadid

daring membuat
pembelagjaran lebih
terorganisasi

10 System pembeljaran daring | 0,284 | 0,361 | Tidak Valid
lebih mudah diterapkan dari
pada pembelgaran secara
langsung/tatap muka

c. Keterampilan, dan pengetahuan
11. | Saya mampu mencari | 0,748 | 0,361 | Vaid
berbagai sumber informasi
dengan internet.
12. | menggunakan aplikasi yang | 0,631 | 0,361 | Valid
digunkan saat pembelgaran
online
13. | Pembelgjaran online sudah | 0,748 | 0,361 | Valid
familiar karna saya sudah
terbiasa menggunkan gadget
sebelumnya
14 Saya lebih &ktif dalam | 0,767 | 0,361 | Valid
pembelgjaran daring dari
pada pembelgaran tatap

muka
15 Pembelgjaran daring | 0,185 | 0,361 | Tidak Valid
membuat saya susah untuk
memahami materi
pembelgjaran

Dari hasil pengujian menggunakan software SPSS versi 22 tidak
ditemukan butir pertanyaan yang tidak valid. Berdasarkan pengambilan

keputusan data dikatakan valid setelah diperoleh ;hitung > [tabel.
b. Uji Reliabilitas
Menurut Anastasia dan Susana (1997), reliabilitas adalah sesuatu

yang merujuk pada konsistensi skor yang dicapai oleh orang yang sama
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ketika mereka diuji ulang dengan tes yang sama pada kesempatan yang
berbeda, atau dengan seperangkat butir-butir ekuivalen (equivalent items)
yang berbeda, atau di bawah kondis pengujian yang berbeda. Uji
reliabilitas ini akan dilakukan pada butir-butir pernyataan yang telah
memiliki kevalidan pada uji validitas sebelumnya. Setelah itu, perhitungan
teknik analisis data dilakukan dengan uji reliabilitas berbantuan komputer
program SPSS 22.00 for windows. Pengujian reabilitas ini dilakukan

dengan formula Alpha Cronbach. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel.

Tabel 4.2

Hasil Pengujian Reliabilitas I nstrumen Penélitian

Variable Butir Cornboach’s Keterangan
Pernyataan | Alpha
Kesigpan 11 0,698 Reliabel

Priyatno (2012: 98) mengemukakan bahwa reablitas kurang dari
0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan diatas 0,8 adalah
baik. Hasil uji reliabilitas yang disgikan pada tabel 4.2 menunjukan
koefisien 0,8 berarti dapat diterima. Sehingga instrumen yang digunakan

dapat dinyatakan reliabel.

B. Pengkategorian

Data kuesioner yang di bagikan ke peserta didik untuk mengukur
tingkat kesipan peserta didik kelas XI IPA dalam pembeljaran berbasis daring

(dalam jaringan) di SMA Negeri 1 Mandau adalah sebanyak 140 orang yang
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terdiri dari 6 kelas. Selanjutnya dihitung jumlah skor dan rata rata untuk setiap
pernyataan. Hasil analisa dari masing-masing pernyataan. Hasil analisa dari

masing-masing pernyataan dapat dilihat pada table berikut:

No. Indikator Pernyataan Jumlah | Rata-
Skor rata
1. Kesipan fisik, 1. Karna pembelgjaran 404 2,9
mental, dan secara daring dan tidak
emosional dilihat langsung oleh
guru saya tidak
berpakain rapi.
2. Sayabisa melakukan 476 34

pembelgjaran daring
dimana saja dan kapan
sgja

3. Jaringan dan sinyal 508 3,6
dirumah sayatidak
mendukung untuk
pembel g aran daring.

4. Saat pembelgaran 497 3.6
daring sayatidak bisa
berkonsentrasi
dikarnakan dirumah
sayaramai dengan anak
anak dan lain
sebagainya.

2. Kebutuhan ~ motif, | 5. Saya tidak memiliki 300 2,1

dan tujuan gadget/leptop/kompu
ter untuk melakukian
pembelgaran secara
daring.

6. Pembeljaran daring| 256 1,8
lebih menarik
perhatian saya dari
pada saat
pembelgjaran
langsung/tatap muka

7. Pembelgaran 332 2,37
berbasis daring
membuat
pembelgaran  lebih
terorganisasi.
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3. Keterampilan, dan| 8. Saya mampu | 582 4,2
pengetahuan mencari berbagai
sumber informasi
dengan internet

9. Sayamemahami cara| 598 4,3
menggunakan
aplikasi yang
digunkan saat

pembelgjaran online.

10. Pembelgaran online | 430 31
sudah familiar karna
saya sudah terbiasa
menggunkan gadget
sebelumnya

11. Saya lebih  aktif | 300 2,1
daam pembelgaran
daring dari pada
pembelgaran tatap
muka.

C. AnalisisDeskriptif Kuantitatif
Pengumpulan data dilakukan di SMAN 1 khususnya kelas X1 IPA

yang ada di Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis dengan jumlah
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sampel 140 peserta didik.. Dalam penelitian ini peneliti menyebarkan
angket via online dengan google form.
a. Deskriptif ldentitas Responden
Responden jika dilihat dari Jenis Kelamin, maka dapat dilihat dari
table berikut ini:

Tabed 4.3 JenisKeamin

No JenisKelamin | Frekuensi
Orang Per sentase
1 Pria 42 32, 9%
6. Wanita 98 67,6%

Sumber data : Olahan Tahun 2020

Berdasarkan table diatas diketahui bahwa berdasarkan jenis
kelamin responden, untuk responden yang berjenis kelamin laki-laki
adalah sebanyak 98 orang atau sebesar 32,9% sedangkam berjenis

perempuan adalah sebanyak 42 orang atau sebesar 67,8%.

b. Deskriptif Variabel Kesiapan Peserta didik

Deskriptif kesipan peserta didik di SMA Negeri 1 Mandau berisi
tentang seberapa siapkah peserta didik tersebut untuk mengikuti
pembelgjran daring pada masa pandemic covid 19 dalam bentuk andlisis

deskriptif:
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Tabel 4.1 Distribusi Variabel Kesiapan

No | INTERVAL F % KETERANGAN
1 11-19 0 0 Kurang sekali
2 20-29 0 0 Kurang
3 30-39 18 12,9% | Cukup
4 40-49 79 56,5 % | Bak
B 50-59 43 30,2 % | Sangat baik
Jumlah 140 100 %

Data ini menunjukan bahwa subjek penelitian SMA Negeri 1
Mandau dalam katogori sangat setuju sebesar 30,2 % (43 peserta didik),
setuju sebesar 56,5 % (79 peserta didik), kurang setuju sebesar 12,9 % (18
peserta didik). Maka dapat diketahui dari kuesioner yang telah disebarkan
pada kesiapan termasuk kedalam kategori setuju dengan persentase 56,5%

(79 Peserta didik).

Tujuan dilakukannya analisis dalam penelitian yaitu untuk
mengetahui kesiapan peserta didik dalam mengikuti proses pembelgaran
terhadap pengambilan keputusan peserta didik yang terdiri dari 11 item

pernyataan yang telah di uji kevalid dan reliabel nya.

Untuk mengetahui skor frekuensi yang diperoleh dari setiap
indikator angket, maka untuk tafsiran datanya menggunakan presentase

disesuaikan dengan kriteria yang dikemukakan oleh Riduwan, (2010:89).

a. Variabel Kesiapan
Besar hasil nilai frekuensi jawaban responden dari setiap indikator

dapat disajikan dalam tabel berikut.
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Pernyataan

SS

S

KS

TS

STS

%

%

F

%

F

%

%

Karna
pembelgaran
secara daring
dan tidak
dilihat
langsung oleh
guru saya
tidak
berpakain rapi

16,4

18,6

48

34,3

30

21,4

9,3

Saya bisa
melakukan
pembelgaran
daring dimana
sgja dan
kapan sgja.

24,3

24,3

38

273

22

15,7

12

8,6

Jaringan dan
sinyal
dirumah saya
tidak
mendukung
untuk
pembelgaran
daring

40

28,6

45

32,1

30

21,4

13

9,3

12

8,6

Saat

pembel gjaran
daring saya
tidak bisa
berkonsentrasi
dikarnakan
dirumah saya
rama dengan
anak anak dan
lain
sebagainya

10

7

19

13,6

30

21,4

46

32,9

35

25,0

Total

107

124

146

111

72

Rata-Rata

26,75

31

36,5

27,7

18

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil menyeluruh dari

respon peserta didik atau responden terhadap indikator Kesiapan
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(Kondis Fisik, Menta, Emosional) dengan rata-rata respon untuk

kategori SS (326,75%), S (31%), KS (36,5%), TS (27,7%), STS (18%).

Maka dapat diketahui Kesipan Peserta Didik di SMAN 1 Mandau

termasuk kedalam kategori cukup (klasifikasi 41-60%) dengan persentase

47,32% (Lampiran).

Pernyataan

SS

KS

TS

STS

F

%

%

%

%

%

Saya  tidak
memiliki
gadget/leptop/
komputer
untuk
melakukian
pembelgjaran
secara daring

5V

7,1

e

21,4

©om

6,4

oo m

5,7

Pembeljaran
daring lebih
menarik
perhatian saya
dari pada saat
pembelgaran
langsung/tatap
muka

6,4

3,6

16

11,4

33

23,6

77 | 550

Pembel garan
berbasis
daring
membuat
pembelgaran
lebih
terorganisasi

4,3

s

9,3

51

36,4

31

22,1

40 | 28,6

Total

66

59

97

73

125

Rata-Rata

22

19,7

32,3

24,3

41,7

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil menyeluruh dari

respon peserta didik atau responden terhadap indikator Kesiagpan (Kondisi

Fisik, Mental, Emosional) dengan rata-rata respon untuk kategori SS
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(22%), S (19,7%), KS (32,3%), TS (24,3%), STS (41,7%). Maka dapat
diketahui Kesipan Peserta Didik di SMAN 1 Mandau termasuk kedalam
kategori cukup (klasifikasi 41-60%) dengan persentase 53,10%

(Lampiran).

Pernyataan SS S KS 3 STS

%

oM

Saya mampu | 58 414 | 52 (371 24 |171| 6 | 17,1
mencari
berbagai
sumber
informasi
dengan
internet

Saya 66 471| 56 {400| 11| 79| 4 | 29 3
memahami
cara
menggunakan
aplikasi yang
digunkan saat
pembelgaran
online

2,1

Pembelgjaran | 16 | 11,4 | 41 | 29.3| 36 | 25,7 | 31 | 22,1 | 16
online sudah
familiar karna
saya  sudah
terbiasa

menggunkan
gadget

sebelumnya

11,4

Saya lebih| 4 | 29|11 | 79| 36 |257| 39| 279 | 50
aktif  dalam
pembelgjaran
daring  dari
pada

pembelgjaran
tatap muka

35,7

Total 144 160 107 80 69

Rata-Rata 36 40 26,7 20

17,2
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil menyeluruh dari
respon peserta didik atau responden terhadap indikator Kesigpan (Kondisi
Fisik, Mental, Emosional) dengan rata-rata respon untuk kategori SS
(36%), S (40%), KS (26,7%), TS (20%), STS (17,2%). Maka dapat
diketahui Kesipan Peserta Didik di SMAN 1 Mandau termasuk kedalam

kategori baik (klasifikasi 61-80%) dengan persentase 68,21% (Lampiran).

Tabel 4.6 Kesimpulan Seluruh Indikator Kesiapan

No. Indikator Klasifikas Kategori

1 Kondis Fisk, Menta | 47,32% Cukup
Emosional

2. Kebutuhan motif, dan | 53,10% Cukup
tujuan

3. Keterampilan, dan | 68,21% Bak
pengetahuan

Rata-rata 56,21% Cukup

Sumber : Hasil Olahan Data SPSS 2020

Hasil kesmpulan dari seluruh indikator Kesigpan dengan tabel diatas
memperlihatkan rata-rata sebesar 56,21% dengan kategori cukup. Maka
Kesigpan Peserta didik dalam proses Pembelgaran Daring pada Masa

Pandemi Covid 19 terbilang Cukup.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada peserta didik di
SMAN 1 Mandau yang berjumlah 140 sampel dengan jumlah keseluruhan
populasi 360 sampel/orang. Kesigpan peserta didik dalam pembelgaran
sangatlah penting dengan berbaga kondis apapun. Kesigpan tersebut

mempengaruhi  keberhasilan dirinya daam pembelgaran. Daam hasil
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pengamatan kesigpan peserta didik dalam menghadapi pembelgaran daring
bahwa peserta didik di SMA Negeri 1 Mandau siap menghadapi pembel gjaran
daring tetapi masih membutuhkan sedikit peningkatan. Setelah saya melukan
penelitian dengan menyebarkan kuesioner kepada peserta didik saya
mendapatkan hasil bahwasanya peserta didik dalan melakukan proses
pembelgarn lebih sering menggunkan google classroom, zoom, dan group
WhatsApp, beberapa siswa mengemukakan kendala nya dalam melaksakan
proses pembelgjaran secara daring yaitu kendala di jaringan yang sering tiba
tiba hilanng, sehingga susahnya mendapatkan notifikasi bahkan untuk

mengirim tugas yang akan dikirim.

Dalyonoo (2005:53), kesiapan adalah kemampuan yang cukup baik
fiskk, mental dan perlengkapan belgjar. Kesiapan fisik berarti tenaga yang
cukup dan kesehatan yang baik, sementara kesiapan mental berarti memiliki

minat dan motivasi yang cukup untuk melakukan sesuatu kegiatan.

Pembahasan hasil penelitian ini tentang Kesigpan Peserta didik kelas
X1 IPA di SMAN 1 Kecamatan Mandau dalam Proses Pembelgjaran Daring
pada Masa Pandemi Covid. Dari hasil penelitian dapat dikatahui bahwa
Kesigpan Peserta Didik di SMAN 1 Mandau termasuk kategori cukup dengan
klasifikasi 56,21%. Kesiapan fisik, mental dan emosional dalam pembeljaran
daring termasuk kategori baik dengan klasifikas 47,32%, kesiapan kebutuhan,
motif dan tujuan termasuk kategori cukup dengan klasifikas 53,10% serta
kesigpan keterampilan dan pengetahuan dalam proses pembeljaran daring

termasuk kategori baik dengan klasifikasi 68,21%. Jadi secara keseluruhan
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penelitian ini termasuk kategori cukup dalam menghadapi proses pembeljaran
secara daring dan membutuhkan peningkatan. Beberapa pernyatan Yyang
masih membutuhkan peningkatan, yaitu secara finansial yaitu dengan cara
memberikan fasilitas kepada peserta didik seperti meminjamkan laptop atau
gadget, dengan itu peneliti berharap peserta didik bisa lebih siap untuk
mel aksanakan pembelgaran daring, dan membuat varias model pembelgjaran
yang menarik agar peserta didik tidak bosan seperti menggunkan powerpoint
menarik supaya peserta didik tidak bosan utnuk membaca nya dan di sertai
video yang berkaitan dengan materi pembelgjarn agar pembeljaran tidak
menoton sehingga membuat peserta didik tidak bosan melaksanakan
pemeblgaran daring, dengan cara seperti itu bisa membuat peserta didk Iebih
aktif dan siap untuk mengikuti pembeljaran daring pada masa pandemi Covid-

19.

Hal ini Sgalan dengan Penelitian yang dilakukan Ericha Windhiyani
Dampak COVID_19 terhadap kegiatan pemeblgarean online di sebuah
perguruan tinggi Kristen di Indonesia Tahun 2020. Dalam Jurnal Universitas

Kristen Satya Wacana.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan tentang Kesiapan
Peserta Didik dalam menghadapi Pembeljaran Daring Kelas XI SMAN 1 di
Kecamatan Mandau. Kesiapan Peserta Didik memperlihatkan rata-rata
sebesar 56,21% dengan kategori Baik. Maka Kesiapan Peserta didik dalam
proses Pembelgjaran Daring pada Masa Pandevi Covid 19 terbilang Cukup.
Namun membutuhkan sedikit peningkatan, yang harus di tingkatakn supaya
pesrta didik lebih baik lagi dalam menghadapi pembelgaran daring dengan

meningkatkan fasilitas seperti kuota dan jaringan yang kuat

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti menyadari masih

jauh dari kesempurnaan, maka saran dari peneliti adalah sebagai berikut :

a Bag sekolah hendaknya mendukung fasilitas yang memdai seperti
penyediaan kuota gratis, dan bisa meminjam kan leptop atau gaget
digunakan dalam pembelgaran daring agar lebih efektif dan dapat
menunjang kesiagpan Peserta didik dalam proses pembelgaran.

b Bagi Peserta didik walaupun melakukan pembelgaran daring
hendaknya lebih menghargai guru yang dan lebih serius untuk

mengikuti pembeljaran.

43



44

c Bagi guru lebih tingkatkan lagi kesigpan dalam menghadapi
pembelgaran daring agar dalam menyampaikan pembelgaran siswa
lebih memahami dengan cara, Membuat proses pembelgaran lebih
menarik dan tidak membosankan, bisa menggunkan media seperti
powerpoint beserta video yang berkaitan materi pembeljaran

d Bagi pendliti sedlanjutnya diharapkan agar lebih memperjelas kelas

yang akan di teliti.
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